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Penelitian ini dilatar belakangi oleh undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat pasal 25 yang menjelaskan bahwa zakat wajib di distribusikan 
kepada mustahik sesuai dengan ketentuan syariat Islam dan pasal 27 zakat dapat 
digunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan 
peningkatan kualitas umat. Dapat dipahami bahwa pendistribusian zakat 
sebaiknya diprioritaskan untuk membangun usaha produktif bagi penerima zakat 
agar mampu mendatangkan pendapatan bagi mustahik  dan bahkan menyerap 
tenaga kerja, maka dari itu pendistribusin zakat haruslah ada perubahan dari pola 
konsumtif menuju pola produktif. Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana 
Pendistribusian Zakat Produktif Melalui Program Bukittinggi Makmur Di Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bukittinggi. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui  Pendistribusian Zakat Produktif Melalui Program Bukittinggi 
Makmur Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bukittinggi. informan 
penelitian berjumlah 5 (lima) orang. Pengumpulan data  dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang kemudian hasil data tersebut 
dianalisis dengan teknik analisis descriptif kulitatif. Berdasarkan penelusuran data 
dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan pendistribusian zakat produktif 
melalui program bukittinggi makmur, BAZNAS Kota bukittinggi melakukan 
dengan 3 (tiga) cara. Pertama pemberian bantuan modal usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM), kedua bantuan fasilitas penunjuang usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM), dan yang ketiga bantuan rehab warung keluarga miskin. 
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This research is motivated by law number 23 of 2011 concerning the management 
of zakat article 25 which explains that zakat must be distributed to the mustahik in 
accordance with the provisions of Islamic law. Based on the law of article 27, the 
zakat can be used for the productive efforts in the context of handling the poor and 
improving the quality of the people. It can be understood that the distribution of 
zakat should be prioritized to build the productive businesses for the zakat 
recipients in order to be able to generate income for the mustahik and even 
provide labor. Therefore, the distribution of zakat should be based on a 
perspective of changing from a consumptive pattern to a productive pattern. The 
problem of this research is how the distribution of productive zakat through the 
Bukittinggi Makmur program at the National Zakat Collection Agency 
(BAZNAS) in Bukittinggi is. The purpose of this study is to know the distribution 
of productive zakat through the Bukittinggi Makmur program at the National 
Zakat Collection Agency (BAZNAS) in Bukittinggi. The number of research 
informants was 5 (five) people. Data collection was carried out through 
observation, interviews and documentation. Then the results of the data were 
analyzed using descriptive analysis techniques. Based on the data analysis, it can 
be concluded that in distributing the productive zakat through the bukittinggi 
makmur program, BAZNAS Bukittinggi City conducts 3 (three) ways. The first is 
the provision of capital assistance for micro, small and medium enterprises 
(UMKM). The second is the assistance for supporting facilities for micro, small 
and medium enterprises (UMKM). The third is the assistance for the rehabilitation 
of small shops for poor families. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan apabila telah memenuhi 
syarat-syarat yang telah ditentukan oleh agama, dan disalurkan kepada orang-
orang yang telah ditentukan pula, yaitu delapan golongan asnaf yang berhak 
menerima zakat sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur‟an Surat At-
Taubah ayat 60: 
                        
                        
     
Artinya : sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan allah dan untuk mereka yuang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan allah, 
dan allah maha mengetahui lagi maha bijaksana 
Zakat bagi umat islam, khususnya di indonesia dan bakan juga di dunia 
islam pada umumnya sudah diyakini sebagai bagian pokok ajaran islam 
yangharus ditunaikan. Zakat dipandang sebagai salah satu rukun islam yang 
lima selain syahadat, sholat, puasa dan haji.
1
 
Zakat merupakan salah satu ibadah kepada Allah SWT, setelah manusia 
dikarunia keberhasilan dalam bekerja dengan melimpahnya harta benda. Bagi 
seorang muslim, pelunasan hartasemata-mata sebagai cerminan kualitas 
imannya kepada Allah SWT kepentingan zakat merupakan kewajiban agama 
seperti halnya ibadah sholat dan menunaikan ibadah haji. Islam memandang 
bahwa harta kekayaan adlah mutlak milik Allah SWT. Sedangkan dalam hal 
ini manusia hanya sebagai pengurus dan pemamfatannya saja. Harta adalah 
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amanah yang harus dipertanggung jawabkan pembelajarannya di akhirat. 
Dengan demikian, setiap muslim yang kekayaannya telah mencapai nisab dan 




Jika zakat dijalankan maka kemiskinan yang melilit kebanyakan umat 
islam dapat dikurangi. Sementara orang juga mengatakan bahwa jika ibadah 
zakat dijalankan, pengemis yang berkeliaran dijalan, mereka yang harus putus 
sekolah kerena tiada biaya, anak yatim yangterlantar, perumahan kumuh dan 
seterusnya dapat dicukupi dengan dana zakat ini. Melihat kondisi umat islam 
yang sekarang ini masih belum mampu menghadapi masalah masalah 
ekonomi, merupakan salah satu kemampuan yang tidak efektif dalam 
membangun kekuatan ekonomi. Hal ini bahwa zakat sangat berperan penting 
dalam menuntaskan kemiskinan  
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yaitu lembaga pengelolaan 
zakat yang dibentuk yang dibentuk oleh masyarakat, yang pengukuhanya oleh 
pemerintah bila telah memenuhi persyaratan tertentu. Lembaga-lembaga ini 
di tugaskan sebagai lembaga yang mengelolah, mengumpulkan, menyalurkan 
dan memberdayakanpara penerima zakat dari dana zakat. Peranan pemerintah 
mungkin tidak mungkin dapat diandalkan sepenuhnya dalam mewujudkan  
kesejahteraan, karena itulah diperlukan peranan dari lembaga-lembaga 
tersebut. Dengan kata lain, selama umat islam memiliki kesadaran untuk 
berzakat dan selama dana tersebut mempu dikelola dengan baik, maka dana 




Zakat merupakan sumber dana potensial yang dapat di mamfaatkan 
untuk membangun kesejahteraan umat islam. Perkembangan zakat dalam 
bentuk dana bergulir (zakat produktif) diharapkan memunculkan kemandirian 
mustahik yang menganggap zakat sebagai pemberian dana cuma-cuma dan 
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kurang bertanggung jawab dalam pengelolaannya. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam undang-undang Repuplik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 
tentang Pengelolaan Zakat pasal 25 menjelaskan bahwa zakat wajib 
didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan ketentuan Syariat Islam dan 
pasal 27 zakat dapat digunakan untuk usaha produktif dalam rangka 
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.
4
 
Sedangkan menurut Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 29 
tahun 2004 pasal 17ayat 3 menjelaskan tentang pendayagunaan hasil 
pengumpulan zakat untuk usaha produktif dilakukan berdasarkan persyaratan 
berikut:  
a. Apabila pendayagunaan zakat sebagaimana di maksut ayat (1) (konsumtif) 
sudah terpenuhi dan tenyata masih terdapat sisa lebih.  
b. Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang menguntungkan. 
c. Mendapatkan persetujuan tertulis dari dewan pertimbangan.  
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Pendistribusian Zakat 
sebaiknya diprioritaskan untuk membangun usaha produktif bagi penerima 
zakat agar mampu mendatangkan pendapatan bagi mustahik dan bahkan 
dapat menyerap tenaga kerja. Dengan kata lain pendistribusian zakat haruslah 
ada perubahan dari pola konsumtif menuju pola produktif. Karena 
sebagaimana yang diketahui bahwa secara umum pendistribusian zakat masih 
banyak dalam bentuk konsumtif. Hal ini dimaksutkan untuk dapat 
meningkatkan kemampuan fakir miskin dalam menciptakan pendapatan dan 
mengeluarkan dirinya dari perangkap kemiskinan. 
Sebagaimana tersebut dalam undang-undang nomor 23 tahun 2011 
tentang Pengelolaan Zakat, dalam menjalankan hal tersebut sekarang ini telah 
banyak Badan Amil Zakat yang mencoba memberikan dananya secara 
produktif  dengan tujuan untuk mengubah keadaan penerima dari kategori 
mustahik menjadi muzaki, diantaranya adalah Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Bukittinggi. 
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Badan Amil Zakat Kota Bukittinggi merupakan suatu Lembaga Amil 
Zakat yang berkedudukan di kota bukittinggi dan mengelolah dana zakat dari 
masyarakat bukittinggi untuk masyarakat Bukittinggi. Sebagian besar dana 
zakat yang terkumpul di BAZNAS Kota Bukittinggi berasal dari ASN 
(Aparatur Sipil Negara) dan selebihnya di masyarakat kota bukittinggi. Dana 
zakat di bukittinggi pada tahun 2019 terkumpul sebanyak 2,100,000,000.00 . 
Badan Amil Zakat Kota Bukittinggi mempunyai strategi tersendiri 
dalam mendistribusikan zakatnya agar zakat dapat diterima oleh  golongan 
yang berhak menerimanya. BAZNAS Kota Bukittinggi mendistribusiakan 
melalui beberapa program, program tersebut meliputi Bukittinggi Makmur, 
Bukittinggi Cerdas, Bukittinggi Sehat, Bukittinggi Dakwah dan Advokasi dan 
Bukittnggi Peduli. Dari beberapa program yang ada di BAZNAS Kota 
Bukittinggi penelitih memilih untuk meneliti pendistribusian melalui program 
Bukittinggi Makmur.  Pada program bukittinggi makmur ini Baznas kota 
Bukittinggi mendistribusikan dana zakatnya sebanyak 13%. Program ini 
bergerak dibidang ekonomi yang di fokuskan kepada kaum fakir, miskin 
dalam bentuk usaha produktif.
5
 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membuat suatu 
penelitian tentang “Pendistribusian Zakat Produktif  Melalui Program 
Bukittinggi Makmur Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Bukittinggi” 
Dari masalah diatas, maka penulis ingin mengetahui lebih lanjut 
bagaimanaPendistribusian Zakat Produktif  Melalui Program Bukittinggi 
Makmur Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bukittinggi. Agar 
dana zakat yang disalurkan benar-benar terlealisasikan dengan baik dan tepat 
sasaran, sehingga dana zakat tersebut bisa digunakan secara produktif.  
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B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul“Pendistribusian Zakat Produktif 
Melalui Program Bukittinggi Makmur Di Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Bukittinggi” penulis perlu, adanya penegasan beberapa istilah 
dalam judul, terutama pada kata kunci yang dianggap penting. Dalam artian, 
untuk menghindari kesalah pahaman yang terdapat dalam istilah penulisan 
judul. Untuk itu penulis perlu memberikan penjelasan istilah yang ada yaitu : 
1. Pendistribusian Zakat Produktif 
Pendistribusian adalah serangkaian kegiatan menyalurkan, 
membagikan dan mengirimkan barang-barang kepada orang yang 
membutuhkan secara merata.
6
Distribusi secara konvensional berarti 
prosespenyimpanan dan penyaluran produk kepada pelanggan. Meskipun 
defenisi konvensional tersebut memiliki pemahaman yang sempit dan 
cenderung mengarang pada prilaku ekonomi yang bersifat individual. 
Namun dari pengertian tersebut dapat kesimpulan bahwa dalam distribusi 
terdapat sebuah proses pendapatan dan pengeluaran dari sumberdaya yang 
dimiliki oleh negara.
7
 Productivity yang berarti daya produksi. Secara 
umum kata produktif “productive” berarti banyak menghasilkan karya 
atau barang. 
Jadi pendistribusian zakat produktif yang penulis maksud adalah 
merupakan suatu proses penyaluran atau pembagian dana zakat kepada 
mereka yang membutuhkan secara merata dan tepat yaitu asnaf yang 8 
(delapan) dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan zakat tersebut 
bisa digunakan secara produktif oleh mustahik sehingga mustahik bisa 
menjadi lebih produktif 
2. Program Bukittinggi Makmur 
Program Bukittinggi Makmur adalah salah satu program 
pendistribusian dana yang dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat 
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Nasional) Kota Bukittinggi. Bukittinggi Makmur merupakan program 
yang bergerak dalam bidang ekonomi. Program ekonomi yaitu program 
yang difokuskan untuk membantu fakir, miskin yang sedang 
membutuhkan modal usaha dengan tujuan untuk kehidupan yang lebih 
baik dan sejahtera.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  masalah yang dipaparkan di atas, maka 
penulis dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 
“Bagaimana Pendistribusian Zakat Produktif Melalui Program Bukitinggi 
Makmur Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Bukittinggi”? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Pendistribusian Zakat Produktif Melalui 
Program Bukitinggi Makmur di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Bukittinggi. Selain itu juga untuk menambah wawasan, pengetahuan serta 
pengalaman peneliti. 
2. Kegunaan 
a. Kegunaan akademis  
Dengan melakukan penelitian ini penelitian dapat melatih 
kemampuan serta memperluas daya pikir ilmiah dengan menerapkan 
teori yang telah diperoleh selama studi untuk program Serjana Strata 
(S1). Selain itu, juga dapat menambah wawasan, pengetahun, serta 
pengalaman peneliti. 
b. Kegunaan praktis 
Dapat digunakan sebagai informasi tambahan bagi penelitian 







E. Sistematika penulisan  
Penelitian ini ditulis dengan sestematika sebagai berikut: 
BAB I :  Pendahuluan. Bab ini berisilatar Belakang Masalah Penegasan 
Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Serta 
Sistematika Penulisan  
BAB II :  Kajian teori dan kerangka pikir. Bab ini menguraikan Kajian 
Teori, Kajian Terdahulu Yang Relevan Dengan Penelitian Dan 
Kerangka Pikir  
BAB III :  Metodologi penelitian. Bab Ini MenjabarkanTentang Jenis Dan 
Pendekatan Penelitian, Lokasi Dan Waktu Penelitian, Sumber 
Data, Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Validasi 
Data Serta Teknik Analisis Data. 
BAB IV : Gambaran umum. Bab Ini Menjalaskan Sejarah Berdirinya 
BAZNASBukittinggi, Termasuk Visi Dan Misinya, Sruktur 
Organisasinya, Serta Program Kerja  Yang Dilakukan Oleh 
BAZNASBukittinggi 
BAB V : Hasil penelitian dan pembahasan. Bab Ini Memaparkan 
Sekaligus Menganalisis Data Yang Menyangkut Tentang 
Pendistribusian Zakat Produktif Melalui Program Bukitinggi 
MakmurOleh Baznas bukittinggi. 





KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendistribusian  
Distribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu distribute yang berarti 
pembagian atau penyaluran, secara terminology distribusi adalah 
penyaluran (pembagian) kepada orang banyak atau beberapa tempat. 
Pengertian lain mendefinisikan distribusi sebagai penyaluran barang 




Distribusi artinya proses menunjukkan penyaluran barang  dari 
produsen sampai ketangan masyarakat konsumen. Produsen artinya orang 
yang melakukan kegiatan produksi. Konsumen artinya orang yang 
menggunakan atau memakai barang/jasa dan orang yang melakukan 
keguatan distribusi disebut distributor. 
Distribusi merupakan kegiatan ekonomi yang menjembatani 
kegiatan produksi dan konsumsi. Dengan adanya distribusi, barang dan 
jasa sampai ke tangan konsumen. Dengan demikian kegunaan dari barang 
dan jasa akan lebih meningkat setelah dapat dikonsumsi. 
Menurut Philip Kotler distribusi adalah serangkaian organisasi 
yang saling tergantung yang terlibat dalam proses untuk menjadikan 
produk atau jasa yang siap untuk digunakan atau dikonsumsi. Dalam hal 
ini distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan (membagikan, 




Kata zakat berasal dari bahasa arab, secra bahasa artinya suci, 
tumbuh berkembang  dan berkah. Makna zakat secra bahasa ini tercermin 
sifat zakat yang dapat mensucikan  harta dan jiwa serta mengandung nilai 
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positifyang dapat dikembangkan berupa kebaikan bagi muzzaki 
kemaslahatan ekonomi bagi masyarakat.
10
 
Ditinjau dari lembaga penelitian dan pengkajian masyarakat (lppm) 
universitas islam bandung unisba (1991) meincikan lebihlanjut pengertian 
zakat yang ditinjau dari segi bahasa sebagi berikut
11
 
1. Tumbuh dan berkembang, artinya menunjukkan bahwa benda yang 
dikenai zakat adalah benda yang tumbuh dan berkembang biak (baik 
dengan sendirinya maupun dengan diusahakan atau pun dengan cara 
keduanya) dan jika benda tersebut sudah di zakati dia akan 
menumbuhkan mental kemanusiaan dan keagamaan pemiliknya 
(muzzaki) dan sipenerimanya (mustahik) 
2. Baik artinya menunjukkan bahwa benda yang dekenakan zakat adalah 
benda yang mengandung berkah dalam arti potensial yaitu bagi 
perekonomian dan membawa berkah bagi setiap orang yang terlibat 
didalamnya jika benda tersebut telah dibayarkan zakatnya.  
3. Suci artinya bahwa benda yang dikenakan zakat adlah benda yang 
suci. Suci dari usaha yang haram, serta mulus dari gangguan hama 
maupun penyakit, dan jika sudah dizakati ia dapat mensucikan mental 
muzzaki dari ahlak jelek. Tingkah laku yang tidak senonoh dan dosa, 
juga bagi mustahik. 
4. Kelebihan artinya bendayang dizakati merupakan benda yang dizakati 
merupakan benda yang melebihi dari kebutuhan pokok muzaki, dan 
diharpkan dapat memenuhi kebutuhan pokak mustahiknya. Tidaklah 
bernilai sesuatu zakat jika membagi-bagi atau meratakan 
kesengsaraan, akan tetapi justru meratkan kesejahteraan dan 
kebahagian bersama. 
Sedangkan zakat menurut istillah agama islam artinya “kadar harta 
yang tertentu, yang diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan 
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beberapa syarat. Zakat merupakan salah satu dari rukun islam termasuk 
dalam fardhu‟ainatas tiap-tiap orang yang cukup syarat-syaratnya. 
3. Pendistribusian zakat. 
Secara bahasa, distribusi berasal daribahasa inggis distribution 
yang berarti penyaluran dan pembagian, yaitu penyaluran, pembagian 
atau pengiriman barang atau jasa kepada beberapa orang atau tempat. 
Distribusi adalah suatu proses penyaluran atau penyampaian barang atau 
jasa dari produsen pada konsumen dan pemakai. Penyaluran barangdan 
jasa kepada konsumen dan pemakai mempunyai beberapa peranan 
penting dalam kegiatan produksi dan komsumsi.
12
 
Dari pengertian Pendistribusian dan Zakat diatas penulis 
menyimpulkan pengertian Pendistribusian zakat adalah untuk 
memudahkan dan melancarkan penyaluran dana zakat baik dalam 
pembagian dan pengiriman. Dana-dana zakat yang sudah terkumpul akan 
didistribusikan dari muzakki kepada mustahik melalui suatu lembaga yang 
mengelola zakat. Dengan pendistribusian, dana zakat yang terkumpul 
dapat tersalurkan secara tepat sasaran dan sesuai dengan yang dibutuhkan 
mustahik. Selain itu dengan adanya pendistribusian yang tepat maka 
kekayaan yang ada dapat melimpah secara merata dan tidak beredar 
dalam golongan tertentu saja. 
Pendistribusian zakat secara produktif terbagi kepada dua bentuk 
yaitu:  Pertama, zakat diserahkan langsung kepada mustahik untuk 
dikembangkan, artinya „ayn al-zakah yang ditamlikkan kepada mustahik 
sehingga zakat tersebut menjadi hak milik penuh mustahik. 
Pendistribusian seperti ini disebut juga dengan pendistribusian zakat 
secara produktif non investasi, Arif Mufraini menyebutkannya dengan 
istilah produktif tradisional.
13
 Pendistribusian dalam bentuk ini terdiri dari 
dua model yaitu: 
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a. Zakat yang diberikan berupa uang tunai atau ganti dari benda zakat 
yang dijadikan sebagai modal usaha. Nominalnya disesuaikan 
dengan kebutuhan mustahik agar memperoleh laba dari usaha 
tersebut.  
b. Zakat yang diberikan berupa barang-barang yang bisa 
berkembangbiak atau alat utama kerja, seperti kambing, sapi, alat 
cukur, mesin jahit dan lain-lain.  
Kedua, pendistribusian zakat secara produktif yang dikembangkan 
sekarang adalah pendistribusian dalam bentuk investasi, yaitu zakat tidak 
langsung diserahkan kepada mustahik, dengan kata lain, mustawlad al-
zakah yang ditamlikkan kepada mustahik. Arif Mufraini 
mengistilahkannya dengan produktif kreatif.
14
 Pendistribusian semacam 
ini juga terdiri dari dua model, yaitu:  
a. Memberikan modal usaha kepada mustahik dengan cara bergiliran 
yang digulirkan kepada semua mustahik.  
b. Membangun proyek sosial maupun proyek ekonomis, seperti 
membangun sarana tempat bekerja bagi mustahik dan lain-lain. 
Pengelolaan zakat di Indonesia telah diatur dalam undang-undang 
No. 23 tahun 2011 dengan PP No. 14 Tahun 2014 tentang pelaksanaan 
undang-undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 
Pendistribusian zakat untuk usaha produktif diatur dalam Pasal 27 ayat 1, 
2, dan 3. 
Prosedur pendayagunaan zakat untuk usaha produktif ditetapkan 
sebagai berikut: a) melakukan studi kelayakan, b) menetapkan jenis 
usaha produktif, c) melakukan bimbingan dan penyuluhan, d) melakukan 
pemantauan, pengendalian, dan pengawasan, e) mengadakan evaluasi 
dan f) membuat pelaporan.
15
 Sedangkan menurut peraturan daerah Kota 
Bukitttinggi Nomor 29 tahun 2004 pasal 18 menjelaskan tentang 
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prosedur pendayagunaan hasilpengumpulan zakat untuk usaha produktif 
sebagaimana dimaksud pasal 17 ayat (3) ditetapkan sebagai berikut: 
a. Melakukan studi kelayakan  
b. Menetapkan jenis usaha produktif  
c. Melakukan bimbingan dan penyuluhan 
d. Melakukan pemantauan pengendalian dan pengawasan  
e. Mengadakan evaluasi  
f. Membuat laporan 
 Apabila prosedur tersebut dijalankan maka pelaksanaan 
pendistribusian zakat untuk usaha produktif berjalan maksimal. Serta 
pelanggaran-pelanggaran atau penyelewengan tidak akan terjadi atau 
dapat diminimalisir.  Seperti penggunaan dana yang seharusnya untuk 
modal digunakan untuk membeli alat-alat elektronik, untuk dikonsumsi 
dengan membelanjakan kebutuhan sehari-hari. 
4. Zakat Produktif  
Zakat produktif adalah zakat yang didistribusikan kepada mustahik 
dengan dikelola dan dikembangkan melalui perilaku-perilaku bisnis. 
Indikasinya adalah harta tersebut dimanfaatkan sebagai modal yang 
diharapkan dapat meningkatkan taraf ekonomi mustahik. Termasuk juga 
dalam pengertian zakat produktif jika harta zakat dikelola dan 
dikembangkan oleh amil yang hasilnya disalurkan kepada mustahik 
secara berkala. Lebih tegasnya zakat produktif adalah zakat yang 
disalurkan kepada mustahik dengan cara yang tepat guna, efektif 
manfaatnya dengan sistem yang serba guna dan produktif, sesuai dengan 
pesan syariat dan peran serta fungsi sosial ekonomis dari zakat. 
5. Dasar Hukum Zakat 
Dasar hukum kewajiban zakat terdapat dalam nash yang sharih, 
baik al-qur‟an maupun hadis : 




                         
                       
            
Artinya: “Sesungghunya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Alah Maaha 




Q.S At-Taubah Ayat 103      
                        
              
Artinya :”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan  dan mensucikan mereka dan 
berndoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha 




Q.S Al-Baqarah Ayat 267 
                       
                      
                 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang kami eluarkan dari bumi untuk kamu. 
Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 
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6. Macam-macam zakat 
Terdapat dua jenis zakat yangberbeda  kelompok. Jenis- jenis zakat 
tersebut yaitu :  
1) Zakat fitrah 
Zakat fitrah adalah zakat untuk mensucikan diri. Dikeluarkan 
dan disalurkan kepada orang yang berhak pada bulan ramadhan 
sebelum tanggal 1 syawal.   
2) Zakat mal 
Zakat mak adalah zakat harta yang di wajibkan kepada harta 




7. Tujuan zakat  
Zakat adalah ibadah yang mengandung dua dimensi, ialah dimensi 
hablum minallah dan hablum minannas. Ada beberapa tujuan yang ingin 
dicapai dibalik kewajiban zakat adalah sebagi berikut: 
1) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari 
kesulitan hidup dan penderitaan. 
2) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapai oleh mustahik. 
3) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat islam  
dan manusia pada umumnya. 
4) Menghilangkan sifat kikir dan atau loba pemilik harta kekayaan  
5) Membersihkan membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan 
sosial) dari hati orang-orang miskin.  
6) Memjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin 
dalam suatu masyarakat. 
7) Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang 
terutama pada mereka yang mempunyai harta. 
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8) Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan 
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya.   




8. Golongan yangberhak menerima zakat. 
Penerima zakat ialah orang-orang yang berhak menerima zakat 
(mustahik) dapat di perincikan menjadi delapan golongan sebagaimana 
firman allah dalam surat at-taubah 60. Dan delapan golongan tersebut 
yaitu: 
1) Fakir  
Fakir adalah orang yang sangat miskin dan hidupnya 
menderita, tidak memiliki apa-apa untuk hidup atau orang yang tidak 
memiliki pekerjaan sehingga tidak mempunyai penghasilan. 
2) Miskin 
Miskin adalah orang yang mempunyai mata pencaharian atau 
penghasilan tetap, tetapi penghasilannya belum mencukupi standar 
hidup bagi diri dan keluarganya. 
3) Amil  
Amil merupakan orang yang mengelola zakat yang ditunjuk 
oleh kepala negara atau pemerintah setempat untuk mengumpulkan 
dan menditribusikan zakat. Dalam bekerja amil ini disyaratkan harus 
memiliki sifat kejujuran dan menguasai hukum zakat, beragama 
islam, memiliki sifat amanah, memiliki kemampuan untuk 
melaksanakan tugas sebaik-baiknya. 
4) Muallaf 
Muallaf adalah sebutan bagi arang non-muslim yang 
mempunyai harapan masuk agama islam atau orang yang baru masuk 
islam. Ada tiga kategori mualaf yang berhak mendapatkan zakat. 
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a) Orang-orang yang dirayu untuk memeluk islam pendekatan 
terhadap hati orang yang diharapkan akan masuk islam atau ke-
islaman orang yang berpengaruh untuk kepentingan islam dan umat 
islam. 
b) Orang-orang yang dirayu untuk membela umat islam: dengan 
memersuasikan hati para pemimpin dan kepala negara yang 
berpengaruh, baik personal maupun lembaga, dengan tujuan ikut 
bersedia memperbaiki kondisi imigran warga minoritas muslim dan 
membela kepentingan mereka. Atau, untuk menarik hati para 
pemikir dan ilmuwan demi memperoleh dukungan dan pembelaan 
mereka dalam permasalahan kaum muslimin. Misalnya, membantu 
orang-orang non-muslim korban bencana alam, jika bantuan dari 
harta zakat itu dapat meluruskan pandangan mereka terhadap islam 
dan kaum muslimin. 
c) Orang-orang yang baru masuk islam kurang dari satu tahun yang 
masih memerlukan bantuan dalam beradaptasi dengan kondisi baru 
mereka, meskipun tidak berupa pemberian nafkah, atau dengan 
mendirikan lembaga keilmuan dan sosial yang akan melindungi 
dan memantapkan hati mereka dalam memeluk islam serta yang 
akan menciptakan lingkungan yang serasi dengan kehidupan baru 
mereka, baik moril maupun material. 
5) Riqab  
Riqab merupakan jamak dari raqabah, fir riqab artinya 
mengeluarkan zakat untuk memerdekakan budak sehingga terbebas 
dari dunia perbudakan. Para budak yang dimaksud disini adalah 
para budak muslimin yang telah membuat perjanjian dengan 
tuannya untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang untuk 
membayar tebusan atas diri mereka, meskipun mereka telah bekerja 
keras membanting tulang mati-matian. 
6) Gharim  
Gharim adalah orang terlibat dalam jeratan utang, utang itu 




membelanjakan untuk hal-hal yang diharamkan, melainkan untuk 
kebutuhan sehari-hari mereka. 
7) Fisabilillah 
Fisabilillah adalah kelompok mustahik yang dikategorikan 
sebagai orang yang dalam segala usaha untuk kejayaan agama 
islam, oleh karena itu fisabilillah  dapat diartikan pula sebagai 
usaha perorangan yang dilakukan untuk kejayaan agama atau 
kepentingan umum. Ungkapan fisabilillah ini mempunyai cakupan 
yang sangt luas dan bentuk praktisnya hanya dapat ditentukan oleh 
kondisi kebiasaan dan kebutuhan waktu. 
8) Ibnu sabil 
Ibnu sabil adalah orang yang sedang melakukan perjalanan 
(musafir) untuk melaksanakan suatu hal yang baik tidak termasuk 
maksiat. Dia diperkirakan tidak akan mencapai  maksud dan 
tujuannya jika tidak dibantu, sesuatu yang termasuk perbuatan baik 
antara lain, ibadah haji, berperang dijalan allah. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan segaligus untuk 
melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 
pernah dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan 
penelitian ini: 
1. Pennelitian yang dilakunakan oleh Lasmiati, pada tahun 2017 dengan 
judul Sistem pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah dompet 
dhuafa Provisi Riau.Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan 
dengan penelittian diata. Diantaranya yaitu sama-sama membahas tentang 
pendistribusian zakat. Akan tetapi letak perbedaannya yaitu peneliti diatas 
membahas sistem dari pendistribusian zakat, infak dan sedekah, 
sedangkan penelitian ini menjelaskan tentang pendistribusian zakat 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Neneng Rumiati pada tahun 2015, yang 
berjudul Sistem pendistribusian zakat pada badan amil zakat nasional 
kabupaten kepulauan meranti. Skripsi ini menyimpulkan bahwa sistem 
pendistribusian zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Kepualuan Meranti secara konsumtif dan produktif, sedangkan skripsi 
saya menjelaskan pendistribusian zakat produktif melalui program 
Bukittinggi Makmur. Dan penelitian di atas sama menyangkut tentang 




















C. Kerangka Pikir 
Kerangka berfikir merupakan kerangka berfikir yang menggambarkan 











Bantuan modal usaha 
mikro kecil dan 
Menengah (UKM) 
 Bantuan fasilitas usaha 
penunjang usaha Mikro 
Kecil dan Menengah 
 Bantuan biaya rehab 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metodologi penelirtian  menurut istilah metode ialah cara atau jalan 
yang harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. Metodologi secara bahasa 
berasal dari bahasa yunani yaitu “methodoe” dan “logos”. Kata “logos” 
berarti ilmu atau yang bersifat ilmiah. Penelitian ini berjenis deskriptif, 
sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai fenomena realitas 
sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya 
menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, 




B. Lokasi Dan Waktu  
1. Lokasi penelitian  
Dalam penelitian ini, penulis meneliti di Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kota Bukittinggi yang fokus penelitiannya adalah 
Pendistribusian Zakat Produktif melalui Program Bukitinggi Makmur Di 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bukittinggi. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian akan dilakukan setelah proposal ini 
diseminarkan. 
 
C. Sumber Data 
Untuk menjaring data-data yang diperlukan maka peneliti 
menggunakan dua sumber, sebagaimana yang telah lazin digunakan dalam 
penelitian kualitatif sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 
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1. Data Primer  
Sumber data primer ialah sumber data yang diperoleh atau 
dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian 
atau yang bersangkutan serta yang memerlukannya.Data primer ini, 
disebut juga data asli atau data baru atau data yang diperoleh langsung 
dari sumber pertama.
22
Sumber pertama penelitian ini yaitu pegawai 
Baznas Kota Bukittinggi. 
2. Data Skunder  
Sumber data skunder ialah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data mengenai informasi dari instansi terkait, 
misalnya lewat orang lain atau dokumen, berupa buku-buku, laporan, foto 
dan lain sebagainya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
 
D. InformanPenelitian 
Untuk lebih jelasnya tentang Penelitian Pendistribusian Zakat Produktif 
Melalui Program Bukittinggi Makmur Di Badan Amil Zakat Nasional 
(Baznas) Kota Bukittinggi. Peneliti menggunakan  informan peneliti 
sebanyak 5 (lima) orang yang mengetahui tentang Pendistribusian Zakat 
Produkti Melalui Program Bukittinggi Makmur Di Badan Amil Zakat 




No Nama Jabatan 
1. Prof Dr. H. ARahman R,MA Ketua BASNAS Kota Bukittinggi 
2. H. Al Chairi Daranin 
Wakil Ketua II Pendistribusian Dan 
Pendayagunaan 
3. M. Defrizal, SE Bagian Pelaksana 
4. Rizki Aulia Putra, SE Bagian Pelaksana 
5. Mustahik  Penerima Bantuan 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta merekan perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan.
23
 
dalam hal ini, peneliti melakukan pengamtan langsung ke Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bukittinggi untuk mendapatkan 
gambaran secara nyata tentang permasalahan yang diteliti.  
2. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data 
maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data.
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 wawancara 
yaitu mengadakan tanya langsung kepada pegawai baznas dan orang yang 
menerima zakat produktif di BAZNAS Kota Bukittinggi.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam 
bahan yang berbentuk dokumentasi serta mengumpulkan data-data yang 




F. Validitas Data 
Untuk menjaga beabsahandata dan hasil penelitian kuliatatif, 
digunakan uji validitas data denganmenggunakan model triangulasi metode. 
Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat 
dengan metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil 
observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan 
saat melihat dokumentasi yang ada. Adapun validitas data merupakan suatu 
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Untuk menguji validitas penilitian ini maka peneliti menggunakan alat 
uji triangulasi. Dalam teori Denzim (1978) ia telah mengemukakan empat tipe 
dasar triangulasi, yaitu sebagai berikut: 
a. Triangulasi sumber , adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai sumber memperoleh data. 
b. Triangulasi metode, adalah penggunaan metode ganda untuk mengkaji 
masalah atau program tunggal, seperti wawancara,pengamatan,daftar 
pertanyaan terstruktur dan dokumen. 
c. Triangulasi peneliti, adalah menggunakan lebih dari satu peneliti dalam 
mengadakan observasi dan wawancara  





G. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna 
yang berguna dalam memcahkan masalah penelitian. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif 
kualitatif. Dapat ditempuh tiga cara yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemulihan, pemusatan, perhatian, 
penyederhanaan, dan pengabstarksian serta proses penstransformasian 
data data kasar yang didapat dari catatan tertulis dilokasi penelitian. 
Reduksi data dilakukan dengan cara membuat ringkasan, membuat kode-
kode yang diperlukan, menelusuri tema, dan membuat gugus-gugus yang 
selanjutnya dilakukan penelitian lapangan sampai penyususnan akhir 
laporan. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah penyampaian informasi berdasarkaan data 
yang diperoleh penliti dan informan, catatan pengamatan pada waktu 
mengamati. Penyajian data dalam penelitian ini disuguhkan dalam bentuk 
deskripsi-narasi tentang pendistribusian zakat produktif melalui program 
Bukittinggi Makmur. 
3. Menarik kesimpulan (verifikasi) 
Verifikasi merupakan langkah peninjauan ulang terhadap catatan-
catatan lapangan dengan cara menelaah kembali dan dengan bertukar 
pikiran, untuk mengembangkan kesepakatan inter subjektif atau upaya 
yang luas untuk menetapkan suatu temuan dalam seperangkat data yang 
lain. Atau dengan kata lain verifikasi merupakan usaha memunculkan 
makna-makna dari data yang harus diuji kebenarannya,kekokohan, dan 
kecocokannya dengan validitas penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dan memaparkan fenomena-
fenomena dengan kata-kata atau kalimat berdasarkan fakta, secara 
sistematis,memberi analisis secara cermat,kritis dan mendalam terhadap 
objek kajian dengan mempertimbangkan kemaslahatan.
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Sehingga diharapkan dengan metode ini penulis dapat 
mendeskripsikan bagaimana Pendistribusian Zakat Produktif Melalui 
Program Bukittinggi Makmur Di Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Bukittinggi. 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sekilas Tentang Badan Amil Zakat Nasional Kota Bukittinggi. 
Badan Amil Zakat Kota Bukittinggi merupakan suatau lembaga amil 
zakat yang berkedudukan di kota bukittinggi dan mengelolah dana zakat dari 
masyarakat bukittinggi untuk masyarakat bukittinggi. Badan Amil Zakat Kota 
Bukittinggidibentuk dengan keputusan walikota nomor.188.45-259-2011 
tanggal 20 oktober 2011tentang pengangkatan pengurus baz bukittinggi masa 
bakti tahun 2011s/d 2014 dan keputusan walikota bukittinggi  nomor. 
188.45.392.2007 tentang pemberian hibah dana penanggulangan kemiskinan 
tahun 2007 kepada Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Bukittinggi untuk dapat 
dikelolah dan disalurkan kepada masyarakat miskin dalam kota bukittinggi 
sebanyak 4.000.000.000,00 (empat miliyar rupiah) yangmana telah diterima 
BAZ pada tanggal 27 desember 2007, maka badan amil zakat kota bukittinggi 
telah mengelolah dana zakat dan dana pengentasan kemiskinan tersebut secara 
profesional sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. Sesuai 
dengan keputusan, maka Badan Amil Zakat Kota Bukittinggi susun laporan 
tentang pelaksanaan pengelolaan dana zakat  tahun 2012. 
Tugas pokok dang fungsi BAZ di atur dalam undang-undang No. 23 
tahun 2011 yang isinya adalah mengumpulkan, mendistribusiakan, dan 
mendayagunakan zakat infak dan sadaqah berdasarkan undang-undang 
tersebut telah menindak lanjuti tentang perda No. 29 tahun 2004 dengan 
maksut dan tujuan agar pengelolaan pengumpulan potensi zakat, infak dan 
sadaqah yang merupakan dana sosial umat islam di kelolah secara propesional 
dan bertanggungjawab. Dengan perda tersebut pemerintahan daerah dapat 
memberikan perlindungan dan pelayanan kepada para muzaki dan mustahik 
terlaksana dengan semestinya. Tugas pokok Badan Amil Zakat Kota 
Bukittinggi adalah merealisasikan misi Lembaga Amil Zakat yaitu: pertama, 
meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat. Kedua, mengarahkan 




pendayagunaan zakat. Pengumpulan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat 
dengan cara menerima atau mengambil dari muzakki atas dasar 
pemberitahuan. Cara lain dalam pengumpulan zakat yang dilakukan Badan 
Amil Zakat adalah dengan cara kerja sama dengan Lembaga Keuangan  
(BANK) 
 
B. Visi dan Misi BAZNAS Kota Bukittinggi. 
Visi dari Badan Amil Zakat Nasional Kota Bukittinggi yaitu sebagai 
berikut: “ terujudnya BAZNAS yang amanah dalam meningkatkan kesadaran 
berzakat dan taraf hidup para mustahik yang didasari iman dan takwa”. 
Dalam mewujudkan visi ini, Badan Amil Zakat Nasional Kota Bukittinggi 
memiliki beberapa misi yang dilakukan. Misi ini diharapkan dapat 
memaksimalkan Kegiatan Badan Amil Zakat Nasional Kota Bukittinggi. 
Adpun yang menjadi Misi Badan Amil Zakat Nasional Kota Bukittinggi 
adalah : 
a. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran serta kepercayaan Muzakki 
untuk berzakat melalui BAZNAS Kota Bukittinggi. 
b. Menjadikan BAZNAS Kota Bukittinggi.sebagai pengelola zakat yang 
profesional, akuntabel, tranparan dan terpercaya berdasarkan syariat islam 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
c. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola BAZNAS 
Kota Bukittinggi. 
d. Meningkatkan penghimpunan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
di Kota Bukittinggi sesuai dengan ketentuan syariat dan prinsip 
manajemen modern, dan meningkatkan harkat martabat kehidupan dan 
keimanan para mustahik 
Tujuan adalah adalah perangkat yang digunakan dalam rangka 
mencapai misi lembaga yang ditetapkan. Tujuan BAZNAS Kota 
Bukittinggidalam rangka pencapaian visi nya sebagai berikut :  
a. Terwujudnya lembaga BAZNAS yang profesional, efisien dan 




b. Meningkatkan kepercayaan muzaki untuk berzakat melalui BAZNAS Kota 
Bukittinggi. 
c. Tersalurkan dana zakat secara tepat sasaran.Terbantunya kebutuhan dasar 
fakir miskin agar hidup sebagai manusia makhluk terhormat. 
Dari tujuan ini, ada beberapa sasaran yang hendak dicapai oleh Badan 
Amil Zakat Nasional Kota Bukittinggi. Adapun sasaran tersebut adalah : 
a. Sasaran yang ingin dicapai berdasarkan misi pertama adalah : 
1. Miningkatkan kepercayaan msyarakat terhadap BAZNAS. 
2. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Hukum Islam. 
3. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan Muzaki dan Mustahik. 
b. Sasaran yang ingin dicapai berdasarkan misi kedua adalah : 
1. Meningkatkan pelayanan kepada Muzaki dan Mustahik.  
2. Terlaksananya pengelolaan sesuai dengan syariat dan undang-undang.  
c. Sasaran yang ingin dicapai berdasarkan misi ketiga adalah : 
1. Meningkatkan pemahaman terhadap tugas yang diemban. 
2. Bertambahnya kemampuan personil dalam menunaikan tugas. 
3. Meningkatnya efektifitas tugas dengan prinsip efesiensi kerja. 
4. Meningkatnya kerjasama dengan lembaga/instansi terkait dalam 
pengumpulan zakat. 
5. Komunikasi petugas UPZ dengan pimpinan kerja/ lembaga yang 
harmonis.    
d. Sasaran yang ingin dicapai berdasarkan misi keempat adalah : 
1. Meningkatnya jumlah pengumpulan  dan penyegerahan penyaluran 
zakat, infak dan sedekah. 
2. Terbinanya mustahik fukara masakin, dengan pemberian tata cara dan 
modal berusaha.  
3. Meningkatnya kemampuan mustahik untuk mendapatkan kesempatan 
kerja dan berusaha. 
4. Memperkecil jurang kesenjanga antara Agniya dan Dhuafa. 
5. Terpantaunya program pendistribusian dan pendayagunaan zakat agar 




C. Program Kerja BAZNAS Kota Bukittinggi. 
Untuk melaksanakan tugas Pokok dan Fungsi, untuk merealisasikan 
VISI dan MISI tersebut secara maksimal, perlu disusun suatu perencanaaan 
yang tertuang dalam bentuk program kerja . 
Program kerja adalah kelompok/rangkaian kegiatan yang direncanakan 
dalam rangka mencapai tujuan, sesuai dengan anggaran dan jadwal 
operasional. Jadi di BAZNAS Kota Bukittinggi terdapat beberapa program 
kerja diantara:  
a. Bukittinggi Makmur 
1. Bantuan modal usaha mikro kecil dan Menengah (UKM) 
2. Bantuan fasilitas usaha seperti pembuatan gerobak, mesin-mesin 
usaha, serta penunjang usaha Mikro Kecil dan Menengah (UKM) 
lainnya. 
3. Bantuan biaya rehab warung keluarga miskin 
b. Bukittinggi Cerdas 
1. Bantuan terhadap guru-guru dan pegawai honorer Dinas Pendidikan 
dan Kementerian Agama Kota Bukittinggi. 
2. Program bantuan biaya pendidikan bagi siswa/i dari keluarga mikin. 
3. Bantun dana zakat untuk guru-guru MDA, TPA,TPQ yang ada di 
Bukittinggi (fisabilillah) 
4. Biaya pembinaan dan pengkaderan da‟i, muballig, khatib dan imam 
(fisabilillah) 
5. Bantuan dan pendidikan, pembinaan dan pelatihan keimanan, ibadah 
dan akhlak mustahik 
c. Bukittinggi Sehat 
1. Bantuan biaya perawatan dan pengobatan mustahik di Rumah Sakit 
2. Bantuan biaya transport menuju rumah sakit rujukan 
3. Bantuan biaya keluarga pedamping pasien selama perawatan 
4. Bantuan alat-alat bantu fisik mustahik 
5. Sunatan masal bagi anak keluarga mustahik 




1. Pendidikan dan pembinaan iman dan ibadah mustahik yang masih labil 
2. Bantuan biaya pembinaan dan pelatihan kewirausahaan 
3. Bantuan biaya operasional guru pembinan dan pembinaan akidah 
muallaf 
e. Bukitting Peduli / Kemanusiaan 
1. Bantuan dana konsumtif bagi mustahik yang kena musibah kebakaran 
2. Bantuan kemanusiaan korban bencana alam 
3. Bantuan rehab rumah mustahik yang kurang layak huni 
4. Bantuan biaya perjalanan musafir yang terlantar di daerah Bukittinggi 
5. Bantuan zakat konsumtif bagi guru dan pegawai honor yang miskin 
6. Bantuan zakat konsumtif bagi masyarakat yang termasuk asnaf di Kota 
Bukittinggi 
 
D. Struktur organisasi BAZNAS Kota Bukittinggi. 
Susunan organisasi baznas kota bukittinggi terdiri atas: Ketua, Wakil 
Bidang Pengumpulan, Wakil Bidang Pendistribusian Dan Pendayagunaan, 
Wakil Bidang Perencanaan, Keuangan Dan Pelaporan, Wakil Bidang 
Administrasi, Sumber Daya Manusia Dan Umum, Satuan Audit Internal Dan 
Amil BAZNAS. 
Struktur orgaisasi BAZNAS Kota Bukittinggi sebagaimana dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang pelaksanaan undang-














Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional 












E. Uraian Tugas Di BAZNAS Kota Bukittinggi 
a. Ketua  
Ketua mempunyai tugas memimpin pelaksanaan tugas BAZNAS Kota 
Bukittinggi. Wakil ketua mempunyai tugas membantu ketua memimpin 
pelaksanaan tugas BAZNAS  Kota Bukittinggi dalam perencanaan, 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan, keuangan, 
administrasi perkantoran, suberdaya manusia, umum, pemberian 
rekomendasi dan pelaporan. 
b. Bidang Pengumpulan 
Bidang pengumpulan dipimpinoleh satu orang wakil ketua dengan 
sebutan jabatan Wakil Ketua I. Bidang pengumpulan mempunyai tugas 
melaksanakan pengelolaannpengumpulan zakat. Bidang pengumpulan 
menyelenggarakan fungsi: 
1. Penyusunan strategi pengumpulan zakat; 
2. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data muzaki; 
3. Pelaksanaan kampanye data sosialisasi zakat; 
4. Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat; 
5. Pelaksanaan pelayanan muzaki; 
6. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat; 
7. Penyusunaan pelaporan dan pertanggungjawaban pengumpulan zakat 
8. Pelaksanaan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan 
muzaki; dan  
9. Koordinasi pelaksanaan pengumpulan zakat tingkat Kota Bukittinggi. 
c. Bidang Pendistribusian Dan Pendayagunaan  
Bidang pendistribusian dan pendayagunaan dipimpinoleh satu 
orang wakil ketua dengan sebutan jabatan Wakil Ketua II. Bidang 
Pendistribusian dan pendayagunaan mempunyai tugas melaksanakan 
pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Bidang 
pendistribusian dan pendayagunaan menyelenggarakan fungsi: 
1. Penyusunan startegi pendistribusian dan pendayagunaan zakat; 




3. Pelaksanaan dan pengendalian pendistibusian dan pendayagunaan 
zakat; 
4. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pendistribusiaan dan 
pendayagunaan zakat 
5. Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat; dan   
6. Koordinasi pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
tingkat Kota Bukittinggi. 
d. Bagian Perencanaan, Keuangan, Dan Pelaporan  
Bidang perencanaan, keuangan, dan pelaporan dipimpinoleh satu 
orang wakil ketua dengan sebutan jabatan Wakil Ketua III. Bidang 
perencanaan, keuangan dan pelaporan  mempunyai tugas melaksanakan 
pengelolaan perencanaan, keuangan dan pelaporan zakat. Bidang 
perencanaan, keuangan dan pelaporan menyelenggarakan fungsi: 
1. Penyiapan penyusunan rencana strategi pengelolaan zakat tingkak 
kota bukittinggi; 
2. Penyusunan rencana tahunan baznas  
3. Pelaksanaan evaluasi tahunan dan lima tahunan rencana pengelolaan 
zakat kota bukittinggi; 
4. Pelaksanaan pengelolaan keuangan  BAZNAS Kota Bukiktinggi; 
5. Pelaksanaan system akutansi BAZNAS Kota Bukittinggi;  
6. Penyusunan laporan keuangan dan laporan akuntabilitas kinerja 
BAZNAS Kota Bukittinggi; dan  
7. Penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat tingkat Kota 
Bukittinggi. 
e. Bagian Administrasi, Sumberdaya Manusia, Dan  Umum. 
Bidang Administrasi, Sumberdaya Manusia Dan Umum 
dipimpinoleh satu orang wakil ketua dengan sebutan jabatan Wakil Ketua 
IV.   mempunyai tugas melaksanakan Administrasi, Sumberdaya Manusia 
Dan Umum zakat. Bidang Bidang Administrasi, Sumberdaya Manusia 




1. Penyusunan strategi pengelolaan Amil BAZNAS Kota Bukittinggi;  
2. Pelaksanaan perencanaan  Amil BAZNAS Kota Bukittinggi; 
3. Pelaksanaan rekrutmen Amil BAZNAS Kota Bukittinggi; 
4. Pelaksanaan pengembangan Amil BAZNAS Kota Bukittinggi; 
5. Pelaksanaan aministrasi perkantoran Amil BAZNAS Kota 
Bukittinggi; 
6. Penyusunan rencana strategi komunikasi dan hubungan masyarakat 
Amil BAZNAS Kota Bukittinggi; 
7. Pelaksanaan rencana strategi komunikasi dan hubungan masyarakat 
Amil BAZNAS Kota Bukittinggi; 
8. Pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendaliaan, dan pelaporan 
asset BAZNAS Kota Bukittinggi; dan  
9. Pemberian rekomendasi pembukaan perwakilan LAZ berskala 
provinsi di Kota Bukittinggi. 
f. Ketentuan Amil BAZNAS Kota Bukittinggi 
1. Amil BAZNAS Kota Bukittinggi sebagaimana dimaksut dan diangkat 
dan diberhentikan oleh ketua BAZNAS kota Bukittinggi.  
2. Amil BAZNAS kota bukittinggi direkrut melalui proser seleksi 
dengan pertimbimbangan kompetensi dan kebutuhan sesuai tugas dan 
fungsi BAZNAS Kota Bukittinggi. 
3. Hak keuangan Amil BAZNAS Kota Bukittinggi dibebankan pada hak 
Amil  
4. Amil BAZNAS Kota Bukittinggimerupakan bukan pegawai negeri 
sipil  
5. Ketentuan tentang Amil BAZNAS Kota Bukittinggi diatur dalam 
peraturan Lembaga yang ditetapkan dalam keputusan Ketua 
BAZNAS Kota Bukittinggi. 
6. Peraturan Lembaga disusun berdasarkan peraturan perundang-






A. Kesimpulan.  
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang 
Pendistribusian Zakat Produktif Melalui Program Bukittinggi Makmur Di 
Badan Amil zakat Nasional Kota Bukittinggi adalah sebagai berikut. Dalam 
mendistribusikan dana zakat produktif, BAZNAS Kota Bukittinggi 
berpedoman pada syariat islam dari undang-undang  No 23 tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat. BAZNAS Kota Bukittinggi memiliki suatu program yang 
khusus menangani pemberdayaan ekonomi mustahik yaitu “program 
bukittinggi makmur”. Program bukittinggi makmur merupakan implementasi 
dari pendistribusian zakat produktif sehingga memberikan dampak jangka 
panjang bagi mustahik.  
Penyalurannya dalam bentuk pertama pendistribusian zakat produktif 
dalam bentuk modal usaha yang ditujukan kepada mustahik yang mau 
memulai usaha yang diberikan dalam bentuk uang. Kedua pendistibusian 
zakat produktif berupa alat penunjang usaha bagi mustahik yang ditujukan 
kepada mustahik yang sudah melakukan usaha tapi mash kekurangan fasilitas 
penujang untuk usahanya tersebut. Ketiga pendistribusian zakat produktif 
berupa rehab warung, pendistribusian ini ditujukan kepada mustahik yang 
kondisi warung atau tempat berjualannya masih kurang layak.   
 
B. Saran. 
Berdasarkan hasil kesimpulan pembahasan Pendistribusian Zakat 
Produktif Melalui Program Bukittinggi Makmur Di Badan Amil zakat 
Nasional Kota Bukittinggi maka penulis memiliki beberapa saran, 
diantaranya: 
1. Kepada pihak BAZNAS Kota Bukittinggi dalam melakukan pembinaan 




tersendiri, sehingga lebih banyak mustahik yang berhasil dengan zakat 
produktif ini. 
2. Kepada pihak mustahik hendaknya lebih serius serta bersungguh-sungguh 
dalam menjalankan usahanya, dan mengikuti arahan-arahan yang 
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DAFTAR LAMPIRAN  
LAMPIRAN 1 
SYARAT-SYARAT YANG HARUS DIPENUHI SAAT SURVEI 






Berkas    
1. KTP/ Surat Domisilih    
2. Kartu keluarga    
3. Surat keterangan penghasilan 
/ SKTM 
   
4. Pas Photo 4x6 (2 lembar)    
5. ........................................    
6. ........................................    
 
BAGIAN B : INFORMAN KESEHATAN 
No Indikator YA TIDAK 
  1. Memiliki rumah yang layak huni   
2. Memiliki fasilitas yang memadai    
3. Memiliki fasilitas air bersih (air PAM / air tanah)   
4. Memiliki fasilitas sanitasi yang memadai (toilet) 
memadai 
  
5. Memiliki penyakit berat menahun (seperti TBC, 
stroke, diabeter, jantung, dll) 
  
6. Memiliki cacat fisik   
7. Memiliki akses kesehatan (BPJS, dan sejenisnya)   
  




(m2 / orang) 
 Sangat Kecil (<4 M2) 
Kebun/sawah 
 Tidak ada  
 Kecil  (4-6 M2)  < 1000 M2 
 Sedang  (6-8 M2)  1000-5000 M2 
 Besar  (>4 M2)  > 5000 M2 
Dinding 
rumah 
 Bilik banmbu  
Elektronik  
 Radio/ tape 
 Semi   Lemari pendingin  
 Tembok/ beton   Televisi, CD Player 
 Triplek/kayu   Telp / handphon e 
Lantai 
 Tanah   
Kendaraan  
 Tidak ada  
 Panggung   Sepeda kayu 
 Semen    Sepeda motor 
 Keramik    Mobil  
Atap 
 Kiral/ijuk  
Ternak  
 Unggas: 
 Genteng/ seng   Kambing/ domba: 




 Semi   Kerbau: 
Kepemilikan 
rumah 
 Menumpang   
Simpanan  
 Tidak ada  
 Kontrakan    Emas (...........) 
 Keluarga    Bank (............) 
 Sendiri   Tabungan  
Dapur 
 Tungku   
Pekerjaan 
suami/istri 
 Buruh lepas  
 Kompor minyak   Karyawan  
 Kompor gas   Wiraswasta 
 Kompor listrik   Lain-lain  
Kursi 
 Lesehan   
Tanggungan 
suami/istri 
 Tidak ada : 
 Balai bambu    Anak : 
 Kayu    Orang tua:  
 Sofa    Lain-lain: 
 
BAGIAN C: INFORMASI PEREKONOMIAN MUSTAHIK. 
Catatan : perkirakan pengeluaran rata-rata per item dalamwaktuyang paling mudah 
(misalnya per hari/ minggu/ bulan/ dsb) lalu di akumulasi selama 1 bulan. 
Jenis Pendapatan Total Bulanan 
Pendapatan Keluarga Bulanan  
Bantuan Pihak Lain  
JUMLAH Rp. 
Jenis Pengeluaran Totalbulanan 
Sewa rumah (jika kontrakan)  
Listrik, air, dan gas   
Konsumsi makanan sehari-hari  
Total biaya sekolah   
Tranportasi (angkutan umum/ bensin)  
Komunikasi (pulsa)  
Kesehatan: spt obat obatan, konsultasi dokter   
Belanja pakaiaan   
Pelunasan cicilan/kredit barang perbulan  
Lainnya (sebutkan)  
  
JUMLAH Rp. 






BAGIAN D: EVALUASI PENGETAHUIAN DAN  PELAKSANAN  IBADAH 








 1 Rukun islam       
 2 Rukun iman      
 3 Rukun sholat     
 4 3 nama ustad     
 5 3 nama masjid/ mushalah     







 7 Bacaan syahadat     
 8 Bacaan alfatihah     
 9 Bacaan Al Quran      
 Tidak Ada  Jarang Ada/Sering  
10 Shalat jamaah di masjid     
11 Mengukuti pengajian      
12 Menunaikan zakat/ fitrah     
13 Mengerjakan shalat 5 waktu     
14 Berinfak / sedekah     
15 Keaktifan / muamalah 
dengan masyarakat 
   
 
JUMLAH  







































H. Al Chairi Daranin 
Wakil Ketua II Bid. Pendistribusian 
*Diterima/ Ditolak 
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